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ABSTRACT

The problem of regional inequality has become a crucial issue facing
various countries. This often occurs, especially in metropolitan areas, which causes
inequality between the core and hinterland areas, as is the case in the Kartamantul
metropolitan arvea. This study aims to identify the regional inequality problem
within the Kartamantul metropolitan area. As a recommendation, development
directions are made to encourage a reduction in regional inequality through the
development of basis sectors in each region, taking into spatial interaction factors
between regions and existing regional potential. The method used in this study is a
mixed method sequential explanatory design with a descriptive and literature
review approach. The results indicate that regional inequality has increased over
time in the Kartamantul metropolitan area. A series of analyses conducted to
identify basis sectors in each region, spatial analysis, and the potential of each
region serve as the basis for considerations and directions that need to be
considered in addressing regional inequality. Based on these directions and
considerations, the development of basis sectors needs to be focused on several
potential locations in Yogyakarta City, Sleman Regency, and Bantul Regency.
Furthermore, the importance of integrated spatial planning across regions requires
attention to address inter-regional disparities in the Kartamantul metropolitan
area.

Keywords: Regional Disparities, Basis Sectors, Spatial Analysis, Spatial

Interaction, Kartamantul Metropolitan Area.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara global, laju urbanisasi yang tidak terkendali dan mengkhawatirkan
terlebih pada abad ke-20 dan ke-21 diprediksi dapat mencapai peningkatan 72%
pada tahun 2050 (Aziz & Mayo 2015; Zhang 2016). Hal ini memicu perluasan fisik
dari wilayah perkotaan yang kian berkembang karena permintaan dan kebutuhan
pengembangan infrastruktur yang meningkat dan semakin kompleks (Malik et al.
2017; Amaya, Mubarak & Raharja 2024). Berdasarkan Mardiansjah dalam
Mardiansjah et al., (2018), penduduk perkotaan di Indonesia mengalami jumlah
peningkatan penduduk lebih dari 2 (dua) kali lipat dari 55,4 juta jiwa pada tahun
1990 menjadi 118,3 juta jiwa pada tahun 2010. Jumlah tersebut mengalami
kenaikan signifikan dari tahun ke tahunnya dan menyebabkan populasi berlebih.
Gambaran serupa juga terjadi pada berbagai kota di dunia, bahkan hal ini
menyebabkan bersatunya beberapa beberapa kota/kabupaten yang bersebelahan
menjadi suatu kawasan perkotaan yang besar atau konurbanisasi atau kawasan
metropolitan (Silitonga 2010; Vioya 2010). Salah satu contoh bentuk dan pola kerja
sama antar daerah atau dapat disebut kawasan metropolitan di Indonesia dapat
dicontohkan pada Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, dan Kabupaten Bantul atau
Kartamantul yang membentuk Sekretariat Bersama (Sekber) pada tahun 2001 guna

memfasilitasi koordinasi diantara daerah tersebut (Warseno 2013).

Dinamika perkembangan koordinasi antara Kota Yogyakarta, Kabupaten
Bantul, dan Kabupaten Sleman melalui Sekber Kartamantul semakin berkembang
seiring berjalannya waktu. Skema kerja sama serta kepemimpinan yang saling
melibatkan dan menjamin seluruh kota/kabupaten di lingkup kawasan metropolitan
Kartamantul untuk mendapat keuntungan menyebabkan berkembangnya bentuk
kerja sama yang dijalin melalui berbagai perjanjian kerja sama (Priyambodo &
Kumorotomo 2018). Pada tahun 2001 setelah pembentukan Sekber Kartamantul,
kerjasama yang dijalin berupa pengelolaan prasarana dan sarana dari sistem

transportasi (berdasarkan perjanjian kerjasama No. 05/PK/2001, 10/Perj/Bt/2001,
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dan 08/PK.KDH/2001), pengelolaan air bersih (berdasarkan perjanjian kerjasama
No. 04/PK/2001, 09/Perj/Bt/2001, dan 07/PK.KDH/2001), dan pengelolaan
instalasi air limbah (berdasarkan perjanjian kerja sama No. 03/PK/2001,
08/Perj/Bt/2001, dan 06/PK.KDH/2001). Penguatan kelembagaan juga turut
dilakukan oleh Sekber Kartamantul dengan menjalin kerja sama dengan pihak lain
guna mendapat dukungan teknis dalam pengembangan kerja sama, yakni bersama
lembaga Deutsche Gesellschaft fiir Technische Zusammenarbeit Urban Quality
(GTZ UQ) pada tahun 2003 untuk meningkatkan akuntabilitas dalam proses
pengambilan keputusan dan memperkuat hasil kerja sama yang telah dilakukan
(Fiisabilillah, Vidayani & Hudalah 2014). Pada tahun yang sama, penguatan kerjasama
pada Sekber Kartamantul juga turut dilakukan pada bidang lainnya, yakni
pengelolaan prasarana dan sarana dalam hal jalan (berdasarkan perjanjian
kerjasama No.10/PK/2003, 22A/Perj/BT/2003, dan 17/PK.KDH/A/2003) dan
drainase (berdasarkan perjanjian kerjasama No. 11/PK/2003, 22B/Perj/BT/2003,
dan 18/PK.KDH/A/2003). Bentuk kerjasama ini terus berkembang yang hingga saat
ini menjalin kerjasama dalam 7 (tujuh) bidang, yakni persampahan, air limbah,

jalan, transportasi, air bersih, dan drainase.

Kerjasama pada kawasan metropolitan Kartamantul juga dilakukan untuk
mencapai keseimbangan dan harmonisasi dalam pengelolaan serta pengembangan
infrastruktur yang dapat dikatakan sebagai skema aglomerasi perkotaan (Alvianti,
Fathurrahman & Syahputra 2024). Menurut Montgomery (1988) dalam Sakti
(2007), aglomerasi dapat didefinisikan sebagai suatu konsentrasi secara spasial dari
aktivitas ekonomi di kawasan perkotaan yang disebabkan saling berdekatan secara
lokasinya. Konsep ini juga turut direkomendasikan oleh Widodo (2014) agar dapat
diterapkan oleh Pemerintah Indonesia karena dapat meningkatkan daya saing
wilayah yang diaglomerasi. Relevansi ini juga sesuai dengan Kota Yogyakarta dan
wilayah sekitarnya yang merupakan salah satu bentuk aglomerasi permukiman
akibat pertambahan penduduk (Valent, Subiyanto & Wahyuddin 2021). Namun
perlu menjadi catatan bahwa pengembangan infrastruktur yang terjadi perlu
pertimbangan perubahan lahan terhadap layanan ekosistem (Long et al. 2014). Oleh

karenanya pengembangan kawasan aglomerasi melibatkan berbagai kebijakan guna
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan kerja sama regional (Chapman

2005; Yuan, Jing & Liu 2024).

Kebijakan pembangunan kawasan aglomerasi yang efektif membutuhkan
upaya yang terkoordinasi pada berbagai tingkatan administratif, konsep yang
terkoneksi, dan koordinatif (Qi & He 2023; Qiu et al. 2024). Bahkan aglomerasi
perkotaan di kawasan metropolitan Kartamantul memberikan dampak yang
signifikan bagi pengembangan wilayahnya, hal ini selaras dengan penetapan sistem
pusat permukiman yang sebagaimana pasal 13 ayat (2) dan (3) pada Peraturan
Daerah (PERDA) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) Nomor 10 Tahun 2023.
Berdasarkan PERDA tersebut, Kota dan Kabupaten pada kawasan metropolitan
Kartamantul juga ditetapkan dalam daerah Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dan juga
Pusat Kegiatan Wilayah (PKW). Dalam hal ini Kota Yogyakarta yang ditetapkan
dalam PKN yang merupakan kawasan perkotaan dan berfungsi guna melayani
kegiatan dalam skala internasional, nasional, ataupun beberapa provinsi, sedangkan
Kabupaten Sleman dan Bantul yang ditetapkan dalam PKW yang merupakan
kawasan perkotaan dan berfungsi guna melayani kegiatan dalam skala provinsi
kota/kabupaten. Penetapan ini mengindikasikan bahwa kota/kabupaten pada
wilayah Kartamantul telah mengalami transformasi struktur wilayah. McGee dalam
Giyarsih (2012) menyebut bahwa transformasi struktur wilayah tersebut dapat
dikatakan sebagai “‘kotadesasi” yang mana suatu perubahan struktur wilayah agraris
yang kemudian berubah kearah struktur wilayah yang non agraris. Menurut Bintarto
(1983) dalam Hikmah (2020), konteks ‘“kotadesasi” yang terjadi di wilayah
Indonesia terkhusus pada pulau Jawa memerlukan adanya pengembangan wilayah
melalui interaksi keruangan antar daerah. Sehingga analisis keruangan sangat

berperan penting dalam perencanaan wilayah metropolitan.

Konsekuensi dari model pembangunan wilayah metropolitan ini juga dapat
menimbulkan ekspansi pembangunan pada daerah kota inti yang akan
memperlambat pembangunan wilayah hinterland-nya dan mengakibatkan
terjadinya ketimpangan secara ekonomi (Fudhail, Sambodo & Purnomo 2021;

Yanuarti & Rachmawati 2023). Kepentingan memahami ketimpangan ekonomi
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karena berkaitan dengan ketimpangan wilayah, hal ini dikarenakan dampaknya
yang beresiko menimbulkan disintegrasi antar regional (Yati et al. 2024).
Ketimpangan dalam faktor ekonomi antar daerah dapat mengakibatkan tidak
tercapainya tujuan pemerintah dalam upaya pemerataan. Pada wilayah perkotaan
Yogyakarta hal ini telah dilakukan penelitian oleh Putri et al. (2023), bahwa
ketidaksetaraan yang masih sangat tinggi terutama pada wilayah perkotaan
Yogyakarta berdasarkan data rasio gini, hal lainnya juga diketahui bahwa Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki ketimpangan ekonomi tertinggi. Meskipun
ketimpangan pembangunan ekonomi antar daerah merupakan suatu hal yang umum
dalam proses pembangunan, namun hal ini dapat berimplikasi terhadap

kesenjangan/ketimpangan kesejahteraan masyarakat antar daerah (Nasution 2020).

Indikator kesejahteraan secara makro juga dapat dicerminkan dalam Produk
Domestik Bruto (PDB) per kapita (Sultan, Rahayu & Purwiyanta 2023), atau dalam
konteks regional dicerminkan pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per
kapita. Dalam hal ini data PDRB per kapita yang digunakan merupakan data PDRB
per kapita atas dasar harga konstan, dikarenakan sifat data yang dapat digunakan
sebagai alat untuk mengukur tingkat pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi.
Penggunaan data ini dikarenakan datanya lebih menggambarkan mengenai
pertambahan nilai yang dapat diperoleh/dihasilkan oleh tiap-tiap individu suatu
daerah. Selain itu, pemilihan dasar harga konstan di tahun 2010 dikarenakan
perekonomian Indonesia pada tahun 2010 relatif stabil (Dinas Kominfo Luwu

Timur 2017; Ariansyah 2019).

Apabila dikaitkan dengan peningkatan laju urbanisasi, berbagai kota-kota
besar di dunia mengalami pertumbuhan PDB dimana sebesar 60% berasal dari
peningkatan populasi (Arbour 2017). Sehingga dalam konteks kewilayahan,
peningkatan laju urbanisasi akan mempengaruhi peningkatan PDRB secara positif.
Pengaruh peningkatan PDRB secara positif ini tidak lepas karena peranan sektor
basis yang berpengaruh secara signifikan pada sebuah daerah/wilayah sebagai
sektor yang menggerakkan perekonomian atau menjadi basis sektor sebuah

daerah/wilayah (Pratama & Soejoto 2016; Pujianto & Meilvidiri 2023). Sektor basis
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merupakan sektor yang berpotensi besar dalam menentukan pembangunan secara
menyeluruh pada suatu daerah (Hutapea, Koleangan & Rorong 2020). Selain itu
potensi Kartamantul yang telah memiliki proyek kerja sama dalam transportasi dan
jalan menjadikan kawasan metropolitan Kartamantul memiliki konektivitas antar
wilayah yang baik dalam upaya pengembangan sektor basis dalam memajukan tiap-
tiap daerah pada kawasannya (BKF 2022). Konsep saling ketergantungan ini
menimbulkan adanya interaksi keruangan antar daerah, hal ini dikarenakan prinsip
dari interaksi keruangan yang merupakan hubungan timbal balik antara dua atau
lebih daerah (Mustafa, Manaf & Salim 2018; Abdullah, Syam & Surur 2021). Oleh
karenanya pencarian kecenderungan sektor yang menjadi basis pada masing-
masing kota/kabupaten pada kawasan metropolitan Kartamantul yang dipadukan
dengan analisis konektivitas antar wilayah sangat dimungkinkan untuk dapat
menjadi rekomendasi dalam penentuan lokasi potensial guna mengoptimalkan

interaksi keruangan antar daerah pada kawasan metropolitan Kartamantul.

Pengembangan sektor basis ini pada prinsipnya akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan daerah. Namun kerap kali ketersediaan ruang
dalam suatu daerah menjadi keterbatasan dan menyebabkan timbulnya upaya
perebutan pemanfaatan ruang serta penggunaan tanah hanya untuk memberi
keuntungan ekonomis (Beta 2017). Megawati dan Fajarwati (2013) dalam
penelitiannya juga menyampaikan kegagalan kerja sama yang dijalin oleh kawasan
metropolitan Kartamantul disebabkan rumitnya sektor yang ditangani, seperti
sektor tata ruang. Oleh karenanya, perlu diketahui bagaimana peranan dari analisis
yang dilakukan guna mengatasi permasalahan yang ada, serta kontribusinya dalam

konteks penataan ruang bagi kota/kabupaten di wilayah Kartamantul.

. Perumusan Masalah

Masalah yang terjadi dikarenakan adanya isu ketimpangan yang kerap
terjadi pada kawasan metropolitan. Dalam konteks kawasan metropolitan
Kartamantul, hal ini dibuktikan dengan data penlitian yang dihasilkan oleh penliti
terdahulu yang menggambarkan ketimpangan antara Kota inti (Kota Yogyakarta)
dengan Kabupaten hinterland-nya (Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul).
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Selain itu, diketahui bahwa kerja sama yang dijalin pada kawasan Metropolitan
Kartamantul masih belum bisa dikatakan berhasil seperti pada sektor penataan
ruang. Hal ini menjadikan kepentingan dan urgensi tersendiri dari analisis yang
dilakukan guna menjawab permasalahan yang ada. Dari permasalahan yang telah
disampaikan sebelumnya, dapat diuraikan pada rumusan masalah sebagaimana

berikut:

1. Bagaimana tingkat ketimpangan antar wilayah di kawasan metropolitan
Kartamantul?

2. Bagaimana analisis keruangan dan lokasi potensial guna mengoptimalkan
interaksi keruangan dan mengatasi ketimpangan antar daerah di kawasan
metropolitan Kartamantul?

3. Bagaimana peranan analisis keruangan dan lokasi potensial dalam rangka
mengatasi permasalahan dan kontribusi terhadap konteks penataan ruang di

kawasan metropolitan Kartamantul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:

a. Mengetahui tingkat ketimpangan antar wilayah di kawasan metropolitan
Kartamantul

b. Mengetahui analisis keruangan dan lokasi potensial guna mengoptimalkan
interaksi keruangan dan mengatasi ketimpangan antar wilayah di kawasan
metropolitan Kartamantul.

c. Mengetahui peranan dari analisis yang dilakukan dalam rangka mengatasi
permasalahan dan kontribusi terhadap konteks penataan ruang di kawasan
metropolitan Kartamantul.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Memberikan manfaat akademis, yakni dalam kontribusi secara ilmiah
dalam upaya perencanaan tata ruang melalui analisis keruangan dalam
penentuan lokasi potensial.

b. Manfaat praktis kepada berbagai pihak, seperti:
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1) Untuk Pejabat pemangku kepentingan, dalam hal ini didapatkan
rekomendasi analisis yang dapat dilakukan dalam pertimbangan dan
perumusan kebijakan penataan ruang.

2) Sebagai bahan analisis guna memberi rekomendasi dalam perencanaan

pembangunan wilayah dan penataan ruang secara khusus.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Permasalahan ketimpangan wilayah dewasa kini menjadi permasalahan

krusial yang tengah dihadapi oleh berbagai negara. Dari penelitian yang telah

dilakukan guna mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan ketimpangan

wilayah yang terjadi pada kawasan metropolitan Kartamantul, beberapa poin yang

dapat disimpulkan antara lain dijelaskan sebagai berikut:

1.

Tingkat ketimpangan wilayah berdasarkan perhitungan IW pada Kawasan
Metropolitan Kartamantul menunjukkan adanya ketimpangan wilayah dalam
klasifikasi sedang, namun secara progresif diketahui bahwa ketimpangan
wilayah seiring berjalannya waktu semakin meningkat. Hal ini menimbulkan
berbagai potensi dan dampak yang serius, baik secara ekonomi, sosial, dan
politik. Sehingga upaya penanganan perlu dilakukan guna mengatasi
permasalahan ketimpangan wilayah tersebut

Berbagai analisis dilakukan guna mengatasi permasalahan ketimpangan
wilayah pada kawasan metropolitan Kartamantul melalui analisis LQ, indeks
konektivitas dan aksesibilitas, dan teori titik henti. Dari analisis LQ, diketahui
bahwa Kota Yogyakarta memiliki 11 (sebelas) sektor basis, Kabupaten Sleman
memiliki 8 (delapan) sektor basis, dan Kabupaten memiliki 6 (enam) sektor
basis yang memiliki perbedaan satu sama lainnya. Sedangkan dari perhitungan
indeks konektivitas, diketahui bahwa seluruh kota/kabupaten pada kawasan
metropolitan Kartamantul memiliki klasifikasi maju, sedangkan dari
perhitungan indeks aksesibilitas, diketahui bahwa Kota Yogyakarta memiliki
aksesibilitas tinggi, Kabupaten Sleman memiliki aksesibilitas sedang, dan
Kabupaten Bantul memiliki aksesibilitas rendah. Lebih lanjut dari perhitungan
titik henti, diperoleh lokasi potensial yang dapat menjadi pedoman dan arahan
pengembangan sektor basis, seperti di Kecamatan Jetis, Gondokusuman,
Umbulharjo, Mergangsan, Kraton, Ngampilan, Wirobrajan, dan Tegalrejo pada
Kota Yogyakarta, Kecamatan Gamping, Godean, Mlati, Ngaglik, dan Depok
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pada Kabupaten Sleman, dan Kecamatan Kasihan, Sewon, Banguntapan, dan

Pleret pada Kabupaten Bantul.

. Arahan pengembangan sektor basis dapat menjadi solusi guna mendorong

interaksi  keruangan dalam rangka mengatasi ketimpangan wilayah.

Berdasarkan potensi wilayah dan kesesuaian rencana tata ruang wilayah,

didapatkan arahan pengembangan pada 16 (enam belas) sektor yang menjadi

basis bagi kota/kabupaten pada kawasan metropolitan Kartamantul sebagai
berikut:

a. Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan di Kecamatan Banguntapan,
Kabupaten Bantul;

b. Sektor pertambangan dan penggalian di Kecamatan Sewon dan Pleret,
Kabupaten Bantul;

c. Sektor industri pengolahan di Kecamatan Tegalrejo dan Umbulharjo (Kota
Yogyakarta), Kecamatan Gamping (Kabupaten Sleman), dan Kecamatan
Banguntapan, Kasihan, Sewon, dan Pleret (Kabupaten Bantul;

d. Sektor pengadaan listrik dan gas di Kecamatan Wirobrajan, Jetis, dan
Ngampilan, Kota Yogyakarta;

e. Sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang di
Kecamatan Umbulharjo dan Gondokusuman, Kota Yogyakarta;

f. Sektor konstruksi di Kecamatan Gamping dan Depok, Kabupaten Sleman;

g. Sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor di
Kecamatan Banguntapan dan Kasihan, Kabupaten Bantul;

h. Sektor transportasi dan pergudangan di Kecamatan Gamping dan Depok,
Kabupaten Sleman;

i. Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum di Kecamatan
Gondokusuman (Kota Yogyakarta), Kecamatan Gamping, Depok, Godean,
Mlati, Ngaglik (Kabupaten Sleman), dan Kecamatan Kasihan dan
Banguntapan (Kabupaten Bantul);

j. Sektor informasi dan komunikasi di Kecamatan Tegalrejo, Umbulharjo,
Wirobrajan, dan Gondokusuman (Kota Yogyakarta), dan Kecamatan

Gamping, Depok, Godean, dan Ngaglik (Kabupaten Sleman);
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k. Sektor jasa keuangan dan asuransi di Kecamatan Kraton dan Ngampilan,
Kota Yogyakarta;

1. Sektor real estat di Kecamatan Tegalrejo, Umbulharjo, Wirobrajan, dan
Gondokusuman (Kota Yogyakarta), dan Kecamatan Gamping dan Depok
(Kabupaten Sleman);

m. Sektor jasa perusahaan di Kecamatan Jetis, Gondokusuman, Umbulharjo,
Mergangsan, Kraton, Ngampilan, Wirobrajan, dan Tegalrejo (Kota
Yogyakarta), dan Kecamatan Gamping, Depok, Godean, Mlati, dan Ngaglik
(Kabupaten Sleman);

n. Sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib di
Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta;

0. Sektor jasa pendidikan di Kecamatan Wirobrajan dan Umbulharjo (Kota
Yogyakarta), dan Kecamatan Depok dan Gamping (Kabupaten Sleman);

p- Sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial di Kecamatan Umbulharjo dan
Gondokusuman, Kota Yogyakarta.

Analisis yang dilakukan guna mengetahui arahan pengembangan sektor basis

berdasarkan lokasi potensial yang sesuai merupakan salah satu analisis yang

didapatkan dari tahap pengolahan data dan analisis pada revisi atau
pembaharuan RTRW, sehingga analisis yang dilakukan dapat menjadi bahan
pertimbangan pada perumusan konsepsi. Selain itu, pentingnya kerja sama

dalam perencanaan tata ruang perlu dilakukan merujuk contoh yang ada di

dalam negeri seperti rencana tata ruang kawasan perkotaan/metropolitan

Jabodetabek-Punjur ataupun berbagai contoh keberhasilan lain pada berbagai

negara guna mengatasi ego sektoral dalam pengembangan wilayah yang

diharapkan dapat mengatasi masalah ketimpangan pada kawasan metropolitan

Kartamantul

B. Rekomendasi

Melihat pentingnya analisis yang dilakukan guna mengatasi ketimpangan
antar wilayah di Kawasan Metropolitan Kartamantul serta rangkaian analisis yang

telah dilakukan, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

129



. Pihak Pemerintah kota/kabupaten di Kawasan Metropolitan Kartamantul
hendaknya mempertimbangan fokus pengembangan daerahnya merujuk dengan
potensi tiap-tiap daerah guna mengembangkan daerahnya;

. Berbagai bentuk analisis hendaknya perlu dilakukan untuk mendorong
peningkatan pertumbuhan PDRB sebagai salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk mengatasi ketimpangan wilayah;

. Dorongan pengembangan infrastruktur hendaknya perlu menjadi perhatian
terlebih guna menghubungkan Kabupaten Bantul dengan kota/kabupaten
lainnya guna meningkatkan aksesibilitas; dan

. Perlunya pengembangan bentuk kerja sama pada Sekber Kartamantul perlu
dikembangkan dalam aspek tata ruang, upaya dan dorongan pembentukan
rencana tata ruang yang terintegrasi karena kompleksitas permasalahan pada

kawasan metropolitan Kartamantul.
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